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RINGKASAN

Telegram merupakan sebuah aplikasi chatting yang banyak digunakan
untuk berbincang secara online. Telegram dapat memungkinkan untuk melakukan
aktifitas sehari-hari dengan lebih mudah dan efisien dengan bantuan internet.
Sebelum adanya kemajuan teknologi, dahulu memantau anak harus berada di area
yang sama dengan tempat anak bermain atau tidur. Anak-anak pada usia balita
merupakan rentang usia anak yang sedang aktif bermain dan bergerak. Anak akan
bermain kapan saja termasuk disaat orang tua sedang bekerja. Maka orang tua akan

menitipkan anak ke tempat penitipan anak.

Karena adanya beberapa anak yang dititipkan membuat pengasuh membagi
fokus untuk mengawasi anak yang sedang bermain atau saat tertidur. Oleh karena
itu, dirancang sistem yang dapat memantau dan menjaga anak dari jauh saat anak-
anak lain. Sistem yang dirancang diperuntukan untuk memonitoring dan keamanan
kamar batita. Sistem monitoring dan keamanan kamar balita ini dirancang
menggunakan ESP32CAM serta Arduino Uno yang terhubung ke NodeMCU8266

dengan komunikasi serial dan menghubungkan sistem ke telegram.

Sistem ini menggunakan sensor PIR untuk mendeteksi gerakan, sensor suara
untuk mengidentifikasi suara tangisan, servo untuk menutup pintu ketika terdeteksi
gerakan, DF Mini player yang terhubung speaker akan digunakan untuk
menyalakan lagu, dan brackets kamera untuk mengatur posisi kamera, serta
telegram yang digunakan sebagai penampil notifikasi dan perintah. Hasil pengujian
sensor PIR menunjukan bahwa ketika sensor mendeteksi gerakan maka servo akan
berputar, sensor mendeteksi pada sudut 60°, 90°, 120°, dan 145° yang memiliki

tegangan output sebesar 3.2V pada kondisi 1 dan OV pada kondisi 0.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Selama ini, Closed-Circuit Television (CCTV) merupakan salah satu

teknologi kamera pengawas yang telah dikenal luas. Sama-sama berperan sebagai
kamera pengawas, tidak banyak yang sadar banyak perbedaan antara Closed-
Circuit Television (CCTV) dengan IP Cam (Internet Protocol Camera) atau Smart
Cam atau WiFi Cam.

CCTV bekerja dengan mengandalkan sinyal analog, sementara IP Cam
berfungsi dengan mengandalkan koneksi internet, memiliki tingkat ketajaman,
analisa video hingga efisiennya yang berbeda. Dari segi kualitas gambar, IP Camera
memiliki kualitas yang lebih baik dibanding CCTV analog biasa. Sementara, dari
segi analisa video, tak seperti CCTV yang hanya bisa menyimpan hasil rekaman
selama beberapa saat saja, IP Camera mampu menyimpan hasil rekaman lebih lama
sehingga proses analisa video lebih mudah dilakukan.

Kemudian, dari sisi efisiensi, IP Camera lebih efisien dibanding CCTV
analog. Biasanya, pengguna kamera pengawas akan menemukan banyak perangkat
keras dan kabel jika memilih menggunakan CCTV analog. Keunggulan yang
dimiliki kamera ip ini sangat cocok untuk mengawasi berbagai tempat seperti,
Gedung, kantor, sekolah rumah dan lain-lain.

Mempunyai kamera pengaman di berbagai sudut rumah khususnya di
ruangan yang ditempati oleh bayi,sangat penting untuk memantau apapun aktivitas
yang dilakukannya. Sebab, bayi sangat rentan mengalami suatu kecelakaan kecil

yang tidak terpantau oleh orangtuanya.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Bagaimana implementasi teknologi ESP32-CAM dalam sistem pemantauan
aktivitas bayi dapat memberikan solusi pemantauan yang aman dan nyaman
bagi orang tua dan pengasuh bayi?

Bagaimana fitur-fitur seperti deteksi gerakan, pemantauan suhu,dan
antarmuka pengguna yang mudah digunakan memungkinkan pemantauan
bayi secara real-time?

Bagaimana metode keamanan yang kuat dapat diterapkan untuk
memprioritaskan keselamatan data?

Apa potensi pengembangan lebih lanjut dan penambahan fitur tambahan,
seperti pemantauan detak jantung atau pengingat waktu makan, untuk
meningkatkan fungsionalitas sistem?

Meskipun terdapat keterdan memberikan batasan, bagaimana proyek ini
dapat berkontribusi dalam pengembangan teknologi pemantauan bayi yang
lebih baik dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat?

1.3 Tujuan Penelitian
1. Mengimplementasikan teknologi ESP32-CAM untuk menciptakan sistem

pemantaun aktivitas bayi yang efektif dan handal.

2. Menyediakan solusi pemantauan yang aman dan nyaman bagi orang tua atau

pengasuh bayi

3. Mengintegrasikan fitur-fitur kunci seperti deteksi gerakan, pemantauan

suhu, dan antarmuka pengguna yang intuitif untuk memungkinkan

pemantauan bayi secara real-time.



4.

5.

Memastikan prioritas utama terhadap keselamatan data dengan menerapkan
metode keamanan yang kuat.

Mengevaluasi potensi pengembangan lebih lanjut, termasuk penambahan
fitur tambahan seperti pemantauan detak jantung atau pengingat waktu

makan, untuk meningkatkan fungsionalitas sistem.

1.4 Batasan Masalah

1.

Fokus pada pemantauan aktivitas bayi melalui teknologi ESP32-CAM,

tanpa memasukkan aspek diagnosis medis atau kesehatan bayi.

. Tidak mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan eksternal seperti cuaca

atau suara lingkungan yang dapat mempengaruhi aktivitas bayi.

Tidak membahas interaksi sosial atau kebutuhan emosional bayi, fokus
utama pada pemantauan fisik

Tidak mencakup integrasi dengan perangkat atau teknologi eksternal selain
ESP32-CAM.

Tidak mempertimbangkan hambatan hambatan atau kendala yang mungkin
dihadapi oleh orang tua atau pengasuh bayi dalam penggunaan teknologi

ini.

1.5 Manfaat Penelitian

1.

Pemantauan aman dan nyaman: Orang tua atau pengasuh dapat memantau
aktivitas bayi secara real-time dengan aman dan nyaman, memberikan

ketenangan pikiran dan keamanan ekstra.

. Deteksi gerakan dan pemantauan suhu: Sistem ini memungkinkan deteksi

gerakan bayi dan pemantauan suhu, memastikan kondisi lingkungan yang
optimal untuk kenyamanan bayi.

. Prioritas keselamatan data: Penerapan metode keamanan yang Kkuat

menjamin bahwa data yang dikumpulkan tetap terlindungi dan hanya dapat

diakses oleh pihak yang berwenang.






BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Internet of Things (10T)
Internet of Things (10T) pertama kali diperkenalkan oleh Kevin Ashton pada

tahun 1999.Meski telah diperkenalkan sejak 15 tahun yang lalu,hingga kini belum
ada sebuah consensus global mengenai definisi IOT.Namun secara umum konsep
IOT diartikan sebagai sebuah kemampuan untuk menghubungkan objek-objek
cerdas dan memungkinkanya untuk berinteraksi dengan objek lain, lingkungan
maupun dengan peralatan komputasi cerdas lainnya melalui jaringan internet.10T
dalam berbagai bentuknya telah mulai diaplikasikan pada banyak aspek kehidupan
manusia.CISCO bahkan telah menargetkan bahwa pada tahun 2020,50 miliar objek
akan terhubung dengan internet (Husdi H,2018).

2.2 Arduino IDE (Integrated Development Environment)
Adalah lingkungan pengembang perangkat lunak yang digunakan untuk

memprogram mikrokontroler dari papan mikrokontroler Arduino. IDE ini
menyediakan alat dan antarmuka yang memudahkan pengembang untuk menulis,

mengunggah, dan mengelola kode untuk berbagai jenis papan arduino.

berikut adalah beberapa fitur dan fungsi utama dari Arduino IDE:

A. Penyunting Kode: Arduino IDE memiliki penyunting teks yang
memungkinkan pengembang untuk menulis kode program dalam bahasa
pemrograman yang didukung, seperti C atau C++

B. Pustaka Terpadu: IDE ini menyediakan pustaka dan perpustakaan standar
yang dapat digunakan untuk mempermudah pengembangan aplikasi. Ada
juga kemampuan untuk menambahkan pustaka pihak ketiga.

C. Pengunggahan Kode Mudah: Arduino IDE memungkinkan pengguna untuk
mengunggah kode program ke papan mikrokontroler Arduino dengan

mudah melalui koneksi USB.



D. Monitor Serial: IDE ini memiliki fitur monitor serial yang memungkinkan
pengembang untuk berkomunikasi dengan papan Arduino dan melihat hasil
keluaran atau pesan dari program.

E. Manajemen Proyek: Arduino IDE memungkinkan pengguna untuk
mengelola proyek-proyek mereka dengan cara yang terstruktur dan
memungkinkan mereka untuk menyimpan dan membuka proyek-proyek
yang ada.

F. Kompatibilitas dengan Berbagai Papan Arduino: IDE ini mendukung
berbagai jenis papan mikrokontroler Arduino, termasuk Uno, Nano, Mega,
dan banyak lagi.

G. Dukungan untuk Bahasa Pemrograman C/C++: Kode dalam Arduino IDE
ditulis menggunakan bahasa pemrograman C/C++, dan pengembang dapat
mengakses sebagian besar fungsionalitas dari bahasa tersebut.

H. Lintas Platform: Arduino IDE dapat diinstal dan digunakan di berbagai
sistem operasi, termasuk Windows, macOS, dan Linux.

I. Bantuan dan Dokumentasi: IDE ini menyediakan dokumentasi yang baik
serta akses ke berbagai sumber daya dan forum komunitas Arduino yang
dapat membantu pengembang dalam memecahkan masalah atau
mempelajari cara menggunakan papan mikrokontroler.

J. Fasilitas Pengembangan Proyek loT: Arduino IDE juga mendukung
integrasi dengan berbagai modul dan pustaka untuk mempermudah
pengembangan proyek Internet of Things (10T).

Dengan Arduino IDE, pengembang dapat dengan mudah membuat berbagai jenis
proyek elektronika dan otomatisasi dengan memprogram papan mikrokontroler
Arduino.



2.3 PCB Matriks

PCB (Printed Circuit Board) matriks adalah jenis PCB yang memiliki jejak
atau jalur listrik dan komponen terpasang dalam bentuk array atau matriks. Ini
berarti beberapa jalur dan komponen disusun dalam format grid atau pola tertentu.
PCB matriks memungkinkan penyusunan dan pengaturan yang lebih padat dari
komponen dan jalur listrik, yang dapat menghemat ruang dan mengoptimalkan

penggunaan sumber daya.

Gambar 2.1 PCB Matriks

2.4 USB to TTL CP2102

USB to TTL type CP2102 merupakan konverter USB to TTL UART berbasis
CP2102 dari SiLabs. Modul akan terdeteksi sebagai virtual COM port saat tertancap
pada komputer, yang mana modul ini support dengan beberapa standar baudrate

komunikasi serial.
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Gambar 2.2 USB TTL CP2102

berikut adalah penjelasan mengenai bagian-bagian dari pin USB TTL CP2102:

a.

VDD: Ini adalah pin daya untuk sirkuit CP2102. Biasanya, Anda akan
memberikan tegangan 3.3V atau 5V tergantung pada kebutuhan perangkat
yang terhubung.

GND (Ground): Ini adalah pin tanah atau ground. Ini harus dihubungkan
dengan ground dari sumber daya yang sama dengan perangkat yang Anda
hubungkan.

TXD: Ini adalah pin transmit data, yang digunakan untuk mengirim data
dari perangkat ke komputer atau mikrokontroler.

RXD: Ini adalah pin receive data, yang digunakan untuk menerima data
dari komputer atau mikrokontroler ke perangkat.

DTR: Pin ini mengontrol reset eksternal atau mode sleep pada beberapa
mikrokontroler. Ini adalah pin kontrol dan dapat dikonfigurasi sesuai
kebutuhan aplikasi.

RTS: Pin ini digunakan untuk mengendalikan aliran data dari perangkat.
Seperti DTR, ini adalah pin kontrol yang dapat diatur sesuai kebutuhan

aplikasi.



g. CTS: Ini adalah pin yang mengindikasikan permintaan kontrol. Ini sering
digunakan untuk mengendalikan aliran data dari komputer ke perangkat.

h. RI (Ring Indicator): Pin ini biasanya digunakan untuk mengindikasikan
sinyal dari modem atau perangkat serupa.

i. DCD (Data Carrier Detect): Ini adalah pin yang digunakan untuk
mendeteksi apakah ada sinyal data yang diterima dari perangkat eksternal.

j. DSR (Data Set Ready): Ini adalah pin yang mengindikasikan bahwa
perangkat eksternal telah siap untuk berkomunikasi.

k. GPIOO, GPIO1, GP102, GPIO3: Ini adalah pin I/0O umum yang dapat
digunakan untuk tujuan umum.

I.  VDD3Va3: Ini adalah pin keluaran 3.3V yang dapat digunakan untuk
memberikan daya ke perangkat eksternal jika diperlukan.

m. VREGOUT: Ini adalah pin keluaran regulator tegangan. Ini dapat
digunakan untuk memberikan daya ke sirkuit eksternal jika diperlukan.

n. XTALL, XTALZ2: Ini adalah pin untuk penghubung kristal eksternal jika

diperlukan.

2.5 ESP 32-CAM
ESP32-CAM merupakan salah satu mikrokontroler yang memiliki fasilitas

tambahan berupa bluetooth, WIFI, kamera, bahkan sampai ke slot mikroSD. ESP32-
CAM ini biasanya digunakan untuk projek 10T yang membutuhkan fitur kamera.
Modul ESP32-CAM memiliki lebih sedikit pin 1/0 dibandingkan modul ESP32
produk sebelumnya, yaitu ESP32 Wroom. Hal ini dikarenakan sudah banyak pin
yang digunakan secara internal untuk fungsi kamera dan fungsi slot kartu microSD.
Selain itu, modul ESP32-CAM juga tidak memiliki port USB khusus (mengirim
program dari port USB komputer). Jadi untuk memprogram modul ini Anda harus
menggunakan USB TTL atau kita dapat menambahkan modul tambahan berupa
downloader khusus untuk ESP32-CAM.



Power In: 5V Power In: 3.3V

GND 10# 16

10# 12 10#0

10# 13 GND

10# 15 vcc

I0# 14 10 #3 (UORXD)
10§ 2 10 #1{UOTXD)
10# 4 GND

ESP32-CAM

Gambar 2.3 ESP32-CAM

Fungsi tiap bagian-bagian ESP32-CAM yang diberi tanda antara lain:

a.

VCC dan GND: VCC adalah pin daya, dan GND adalah kaki tanah. VCC
biasanya dihubungkan ke sumber daya 5V, sementara GND terhubung ke
ground.

TXDO0 dan RXDO: Digunakan untuk komunikasi serial (UART). TXDO
adalah pin untuk transmisi data, dan RXDO adalah pin untuk penerimaan
data.

100: Penting selama proses booting. Saat mem-program ESP32-CAM, pin
ini harus dihubungkan ke GND.

SDA dan SCL: Digunakan untuk komunikasi 12C dengan sensor atau
perangkat lain.

1013 dan 1014: Digunakan untuk mengontrol modul kamera.

I015: Penting selama proses booting dan harus dihubungkan ke GND saat
mem-program ESP32-CAM.

1016 (Wake): Digunakan dalam konfigurasi deep sleep untuk
menghidupkan kembali modul setelah masa tidur.

Flash: Ini adalah pin yang terhubung ke memori flash.

RST (Reset): Dapat digunakan untuk me-reset modul.

EN (Enable): Digunakan untuk mengaktifkan atau menonaktifkan modul.
Biasanya dihubungkan ke sumber daya untuk mengaktifkan modul.

3V3: Output tegangan 3.3V, digunakan untuk memberi daya pada sensor
dan perangkat lain yang membutuhkan tegangan 3.3V.
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I.  Antarmuka USB: Digunakan untuk pemrograman dan komunikasi serial

2.6 Pengertian Handphone
Telepon genggam atau telepon seluler atau handphone adalah perangkat

telekomunikasi elektronik yang mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan
telepon konvensional saluran tetap, tetapi dapat dibawa ke mana-mana (bahasa
Inggris: portable atau mobile) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan
telepon menggunakan kabel (komunikasi nirkabel, bahasa Inggris: wireless
communication). Saat ini, Indonesia mempunyai dua jaringan telepon nirkabel yaitu
sistem GSM (Global System Mobile Telecommunications) dan sistem CDMA
(Code Division Multiple Access). Badan yang mengatur telekomunikasi 1-G
merupakan telepon genggam pertama yang sebenarnya. Tahun 1973, Martin
Cooper dari Motorola Corp menemukan telepon genggam pertama dan
diperkenalkan kepada publik pada 3 April 1973. Telepon genggam yang ditemukan
oleh Cooper memiliki berat 30 ons atau sekitar 800 gram.
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Gambar 2.4 Handphone

2.7 Defenisi Breadboard
Definisi breadboard Arduino adalah sejenis papan roti yang biasanya

digunakan untuk membuat prototype rangkaian elektronik. Beberapa orang kadang
menyebutnya project board atau bahkan protoboard (Prototype board). Pada
dasarnya breadboard adalah board yang digunakan untuk membuat rangkaian

elektronik tanpa harus merepotkan pengguna untuk menyolder.

-------------------------
ooooooooooooooooooooooo

--------------------------------
................................
--------------------------------
--------------------------------
--------------------------------

--------------------------------
--------------------------------
................................
................................
oooooooooooooooooooooooooooooooo

-------------------------
-------------------------

Gambar 2.5 Breadboard

Biasanya papan breadboard ini digunakan untuk membuat rangkaian elektronik

sementara untuk tujuan uji coba atau prototype. Seperti yang dibahas di awal bahwa
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kegunaan breadboard yaitu sebagai media penghantar (konduktor listrik) sekaligus
tempat kabel jumper dilekatkan.

Sehingga arus dari satu komponen bisa terdistribusi dengan baik sesuai
keinginan ke komponen lain tanpa harus merepotkan pengguna untuk melakukan
penyolderan atau melakukan bongkar pasang. Salah satu kelebihan tersendiri dari
penggunaan breadboard adalah komponen-komponen yang telah dirakit tak akan
rusak dan mudah untuk dibongkar pasang. Ini karena papan breadboard merupakan

papan tanpa solder (solderless).

2.8 Aplikasi Telegram
Telegram adalah sebuah aplikasi layanan pengirim pesan instan multiplatform

berbasis awan bersifat gratis dan nirlaba. Klien Telegram tersedia untuk perangkat
telepon seluler (Android, los, Windows Phone, Ubuntu Touch) dan sistem
perangkat komputer (Windows, OS X, Linux). Para pengguna dapat mengirim
pesan dan bertukar foto, video, stiker, audio, dan semua tipe file atau berkas.
Telegram juga menyediakan pengiriman pesan ujung ke ujung terenskripsi

opsional. Dapat kita lihat pada gambar 2.8

Gambar 2.6 Telegram

Telegram menyediakan 2 bentuk API, APl yang pertama adalah klien IM
Telegram, yang berarti semua orang dapat menjadi pengembang klien IM Telegram
jika diinginkan. Ini berarti jika seseorang ingin mengembangkan Telegram versi
mereka sendiri tidak harus memulai semua dari awal lagi. Telegram menyediakan

source code yang mereka gunakan saat ini. Tipe API yang kedua adalah Telegram
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Bot API. API jenis kedua ini memungkinkan siapa saja untuk membuat bot yang
akan membalas semua penggunanya jika mengirimkan pesan perintah yang dapat
diterima oleh Bot tersebut. Layanan ini masih hanya tersedia bagi pengguna yang
menggunakan aplikasi Telegram saja. Sehingga pengguna yang ingin menggunakan
Bot harus terlebih dahulu memiliki akun Telegram. Bot juga dapat dikembangkan

oleh siapa saja. (Irsyam & Tanjung A, 2019).

2.9 Sensor Gerak (PIR)

Sensor adalah sebuah alat yang digunakan untuk mendeteksi adanya perubahan
baik dari perubahan fisik ataupun perubahan kimia. Pada umumnya perubahan
tersebut akan dikonversi menjadi sebuah pulsa atau aliran listrik. Seperti yang telah
di bahas di atas, bahwa ada banyak sekali jenis sensor yang ada. Dan kali ini kita
akan membahas tentang gerak. Secara sadar atau tidak, kita sering menjumpai

aplikasi dari sensor sejenis dapat dilihat pada gambar 2.9

High / Low
Output

+Power
/

Jumper Set: 3% :
H: Repeat Trigger— ShEElE s
L: Single Tr~gg9r—\ e, ¥y

Sensitivity  Time Delay
Adjust Adjust

Gambar 2.7 Sensor PIR
berikut merupakan penjelasan mengenai bagian-bagian dari sensor PIR:

a. VCC (Power): Ini adalah pin daya atau tegangan. Sensor PIR biasanya
membutuhkan daya DC yang stabil, biasanya antara 3V hingga 5V
tergantung pada modelnya.

b. GND (Ground): Ini adalah pin tanah atau ground. Ini harus dihubungkan
dengan ground dari sumber daya yang sama dengan mikrokontroler atau

papan kontrol lainnya yang terhubung.
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OUT (Output): Ini adalah pin keluaran. Ketika sensor mendeteksi gerakan,
maka pin ini akan memberikan sinyal tinggi atau low (tergantung pada
konfigurasi) ke perangkat kontrol, seperti mikrokontroler.

. Sensitivity (Sens): Beberapa sensor PIR memiliki pin ini yang
memungkinkan Anda untuk mengatur sensitivitas deteksi gerakan.

Time Delay (Time): Ini adalah pin yang memungkinkan Anda untuk
mengatur jangka waktu sebelum sensor kembali ke keadaan diam setelah
mendeteksi gerakan.

Trigger Mode: Beberapa sensor PIR memiliki pin untuk memilih antara
mode “Single Trigger” (deteksi satu kali) dan “Repeat Trigger” (dapat
mendeteksi secara berulang-ulang selama gerakan terdeteksi).

LED Indicator (Optional): Beberapa sensor PIR memiliki pin untuk
mengendalikan LED indikator untuk menunjukkan ketika gerakan
terdeteksi.

. Jumper/Selector (Optional): Beberapa sensor PIR memiliki pin atau saklar
tambahan untuk memungkinkan pengguna untuk memilih opsi atau mode

tertentu.
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari hasil perancangan hingga pengujian alat yang telah dilakukan, maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Dalam proyek ESP32-CAM untuk monitoring aktivitas bayi, sistem
berhasil diimplementasikan dengan sukses. Teknologi ini menawarkan pemantauan
yang aman dan nyaman bagi orang tua atau pengasuh bayi. Fitur-fitur seperti
deteksi gerakan, pemantauan suhu, dan antarmuka pengguna yang mudah
digunakan memungkinkan pemantauan bayi secara real-time. Keselamatan data
menjadi prioritas utama, dengan penerapan metode keamanan yang kuat. Sistem ini
memiliki potensi untuk pengembangan lebih lanjut dan penambahan fitur
tambahan, seperti pemantauan detak jantung atau pengingat waktu makan.
Meskipun memiliki keterbatasan, proyek ini memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teknologi pemantauan bayi yang lebih baik dan dapat memberikan
manfaat nyata bagi masyarakat.

5.2 saran
Untuk menyempurnakan hasil yang lebih baik maka, ada beberapa saran perlu
ditambahkan, antara lain:

1. Pengujian dan Pemeliharaan Teratur: Penting untuk melakukan
pengujian reguler dan pemeliharaan terhadap sistem ini, termasuk
periksa koneksi Wi-Fi, baterai (jika digunakan), dan perangkat keras
secara keseluruhan.

2. Pemantauan Jarak Jauh: Memungkinkan pemantauan bayi dari jarak
jauh melalui koneksi internet aman adalah fitur yang bisa sangat

berguna bagi orang tua yang bekerja.
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